BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian tentang perancangan algoritma stemming bahasa banjar

kuala menggunakan pendekatan morfologi bahasa banjar didapatkan kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Hasil akurasi dari pengujian algoritma terhadap kata bahasa Banjar
adalah 99,53 %.

Kesalahan hasil stemming dapat disebabkan tidak tersedianya kata yang
di-stemming pada database sehingga kata awal sebelum dilakukan
proses stemming yang dikembalikan sebagai output.

Kata dasar yang memiliki urutan huruf penyusun yang sama dapat
menyebabkan kesalahan hasil stemming. Cotoh pada kata balak, lak dan

laki memiliki tiga huruf penyusun kata dasar yang sama yaitu lak.

6.2 Saran

Saran untuk penelitian berikutnya adalah sebagai berikut :

1.

Menambah jumlah referensi kata dasar bahasa Banjar yang digunakan
sebagai data latih.
Menambahkan konteks n-gram model bahasa untuk menguji beberapa

kata sesuai dengan kesimpulan pada poin ke tiga.
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